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ABSTRAK 

 

Dela Agustin/222015136/2019/Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pad Organisasi Perangkat Daerah Kota 

Bengkulu. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang ada yaitu seberapa besar pengaruh kualitas 

sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan  pemerinrah daerah pada 

Organisasi Perangkat Daerah kota Bengkulu dengan Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 

besarnya pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan 

pemerintah daerah pada Organisasi Perangkat Daerah di kota Bengkulu. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif dan deskriptif. Data yang digunakan yaitu 

data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan wawancara dan 

kuesioner. Metode analisis dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis dan teknik analisis deskriptif dan asosiatif dengan bantuan Program Statistical 

Program Special Science (SPSS). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pemerintah daerah  pada Organisasi Perangkat Daerah di kota 

Bengkulu. 

Kata Kunci: Kualitas Sistem Informasi Akuntansi, Kualitas Laporan Keuangan  

                      Pemerintah  Daerah 
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ABSTRAK 

 

 

Dela Agustin/222015136/2019/The Influence of Accounting Information Sytems Quality on 

Local Government Financial Statements Quality at Regional Devices Organization Bengkulu 

City. 

 

This formulation problem of this study was how much influence of accounting information systems 

quality on local government financial statements quality at Regional Devices Organization 

Bengkulu City. The objective of this study was to determine influence of accounting information 

systems quality on local government financial statements quality at Regional Devices 

Organization Bengkulu City. This study was an associative study. The data used were primary and 

secondary data. Data collection techniques were using interviews and questionnairs. The 

analytical method and data collection technique used in this study were descriptive and 

associative analysis with the help of the Statistical Program Special Science (SPSS) Program. The 

results of this study showed that the accounting information system quality has a significant 

influence on Local government financial statements at Regional Devices Organization Bengkulu. 

 

Keywords: Accounting Information Systems Quality, Local Government  

                   Financial Statements Quality 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pemerintah daerah adalah lembaga yang sebagai unsur penyelenggara 

pemerintahan daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang 

menjadi kewenangan daerah otonom (Irfan, 2018: 51). Oleh karena itu, 

pemerintah daerah merupakan pihak yang menjalankan tugas pemerintahan, 

pembangunan, dan pelayanan masyarakat yang dituntut agar menjalankan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap pengelolaan keuangan.  

Upaya pemerintah daerah untuk mewujudkan transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan keuangan yakni dengan cara, penyajian laporan 

keuangan pemerintah daerah yang mengikuti Standar Akuntansi Pemerintah 

yang telah diterima secara umum dan memenuhi prinsip tepat waktu. Salah 

satu lembaga pemerintahan yang wajib membuat laporan keuangan adalah 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD).  

OPD merupakan perangkat pemerintah daerah (Provinsi maupun 

Kabupaten/Kota) di Indonesia. Organisasi Perangkat Daerah adalah pelaksana 

fungsi eksekutif yang harus berkoordinasi agar penyelenggaraan pemerintahan 

berjalan dengan baik. Maka dari itu, setiap OPD wajib menyusun laporan 

keuangan dengan baik. Pasalnya, laporan keuangan yang baik merupakan 

wujud dari transparansi dan akuntabilitas pemerintah daerah.  



2 
 

 
 

Laporan keuangan pemerintah daerah merupakan salah satu wujud 

bentuk pertanggungjawaban pemerintah daerah atas penggunaan keuangan 

daerah dalam rangka pelaksanaan otonomi dan operasional pemda (Dadang, 

2015: 26). Karakteristik laporan keuangan pemerintah dapat memenuhi 

kualitas yang dikehendaki terdiri dari relevan, andal, dapat dibandingkan, dan 

dapat dipahami (Ramli, 2016: 11-12). Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 

yang berisi tentang Keuangan Negara dan Undang-Undang Nomor 1 tahun 

2004 tentang  Perbendaharaan Negara mewajibkan pemerintah daerah dan 

satuan kerja perangkat daerah selaku pengguna anggaran untuk menyusun 

laporan keuangan sebagai pertanggungjawaban pengelolaan keuangan. 

Komponen laporan keuangan yang harus disajikan oleh pemerintah 

daerah berdasarkan Standar Akuntansi Pemerintahan adalah laporan realisasi 

anggaran (LRA), laporan perubahan saldo anggaran lebih, neraca, laporan 

operasional, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas 

laporan keuangan. Pelaporan keuangan yang berkualitas sangatlah penting. 

Pelaporan keuangan yang berkualitas akan dapat menghasilkan output berupa 

informasi keuangan yang berguna bagi pengambilan keputusan. Pelaporan 

keuangan seperti ini dapat dicapai apabila memenuhi karakteristik kualitatif 

informasi keuangan (Winwin dan Abdulloh, 2017: 7). Untuk itu pemerintah 

daerah memerlukan sistem informasi akuntansi keuangan yang dapat 

memberikan informasi keuangan secara lebih komprehensif.  

Kemendagri sudah membangun Sistem Informasi Pengelolaan 

Keuangan Daerah (SIPKD) untuk pemerintah daerah. Sistem informasi 
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pengelolaan keuangan daerah (SIPKD) adalah aplikasi terpadu yang 

dipergunakan sebagai alat bantu pemerintah daerah yang digunakan 

meningkatkan efektifitas implementasi dari berbagai regulasi bidang 

pengelolaan keuangan daerah yang berdasarkan pada ases efesiensi, ekonomis, 

efektif, transparan, akuntabel dan auditabel.  

Penggunaan teknologi Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah 

(SIPKD) dalam pemerintah daerah yang tidak sesuai akan menimbulkan 

masalah yang kompleks bagi para penggunanya. Layaknya sebuah sistem 

informasi yang terdiri dari beberapa elemen yang lengkap dan saling berkaitan 

untuk menghasilkan informasi, keberadaan semua elemen dalam suatu sistem 

sangat penting, kelemahan salah satu elemen saja mengakibatkan sistem 

tersebut menjadi cacat dan tidak berfungsi dengan baik sehingga 

mengakibatkan ketidakwajaran, kekeliruan salah saji dalam suatu informasi 

(Wiratna, 2015: 9).  

Berikut hasil opini BPK atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kota Bengkulu dapat dilihat dari tabel I.1 sebagai berikut: 

Tabel  I.1 

Hasil Opini BPK atas LKPD Kota Bengkulu  Tahun 2013-2017 

 
Tahun Hasil Opini BPK % 

2013 WDP (Wajar Dengan Pengecualian) 48 % 

2014 WDP (Wajar Dengan Pengecualian) 59 % 

2015 WDP (Wajar Dengan Pengecualian) 46 % 

2016 WDP (Wajar Dengan Pengecualian) 78 % 

2017 WDP (Wajar Dengan Pengecualian) 69 % 

      Sumber: www.bpk.go.id (IHPS I Tahun  2018) 

http://www.bpk.go.id/
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Berdasarkan Tabel I.1 dapat dilihat bahwa opini yang diberikan oleh 

BPK RI atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Bengkulu periode 

tahun 2013 s/d 2017 memperoleh opini Wajar Dengan Pengecualian. Banyak 

faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi salah satunya  terdapat 

ketidakwajaran yang menunjukkan adanya permasalahan dalam item tertentu 

seperti pencatatatn asset yang masih belum maksimal sehingga mengakibatkan 

penilaian  terhadap penyajian laporan keuangan pemerintah daerah Kota 

Bengkulu dari tahun ke tahun tidak ada peningkatan opini yang diberikan BPK.  

Beberapa permasalahan yang ada yakni, pada tahun 2017 Kota 

Bengkulu mendapat opini WDP dikarenakan dinilai belum mengelola, 

menyajikan, dan mengungkapkan aset tetap secara memadai, diantaranya 

pengelolaan asset tanah pemerintah provinsi yang belum optimal, serta terdapat 

selisih atau tidak dapat ditelusuri atas asset tanah pemerintah minimal seluas 

1.941.512 M2, tidak hanya itu, adanya piutang pemerintah provinsi Bengkulu 

tahun 2016 sebesar Rp 5,94 M belum tertagih optimal. (Bambang Pamungkas, 

Auditor I anggota V BPK RI Perwakilan Bengkulu).  

Hal yang sama dikemukakan oleh Imam Muslih, Kepala BPK RI 

Perwakilan Bengkulu (2015), permasalahan di Bengkulu adalah aset tidak 

dikelola dengan baik. Dengan APBD dan aset terbilang kecil, BPK heran, 

beberapa daerah di Bengkulu mendapatkan WDP. Dalam LKPD yang 

disampaikan, secara garis besar pada laporan, setiap tahun selalu mengalami 

kendala dalam pengelolaan aset.  
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Fenomena lain juga dikemukakan oleh Erwin, Kepala BPK Perwakilan 

Bengkulu (2014), rata-rata daerah yang belum mendapatkan WTP dikarenakan 

data atau pencatatan asetnya yang kurang bagus, Pemda Kota Bengkulu sendiri  

tersebut berupa peralatan mesin, kendaraan, bangunan, dan luasan tanah 

yang dimilikinya belum lengkap. Sedangkan belanja sebesar RP 11 Miliar yang 

menjadi temuan tahun lalu sudah tidak ditindaklanjuti.  

Badan Pemeriksaan Keuangan (BPK) juga menyoroti permasalahan 

atas buruknya catatan pengelolaan keuangan pemprov DKI Jakarta, dimana 

masih ditemukan permasalahan sistem informasi aset yang belum mendukung 

pencatatan aset sesuai standar akuntansi, seperti inventarisasi aset belum 

selesai, data kartu inventaris barang tidak informatif dan tidak valid, 

penyusutan aset tidak didukung kertas kerja penyusutan, aset tanah yang sama 

dicatat pada 3 SKPD yang berbeda, dan ada pula yang dicatat pada 2 SKPD 

yang berbeda, dan aset tanah belum dicatat, dicatat namun tanpa informasi 

lokasi dan sertifikat tanah (Isma Yatun, anggota 5 Badan Pemeriksaan 

Keuangan, 2017).  

Fenomena lain juga ditemukan Dalam aspek teknologi informasi, 

Pemprov DKI telah memiliki beberapa aplikasi pengelolaan keuangan. 

Namun, sistem pengelolaan keuangan tersebut belum mampu menghasilkan 

laporan keuangan berbasis akrual dan belum terintegrasi. Belum didukung 

keamanan akses data dan disaster recovery plan (Gubernur DKI Jakarta, 

2015). Hal yang sama berikutnya dikemukakan oleh Parna, ketua BPK 

(2015) dalam pemeriksaan yang dilaksanakan oleh pihaknya semenjak tahun 
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2014 silam, pemerintah Kota Yogyakarta dinilai belum efektif menjalankan 

SAP sesuai rekomendasi BPK “Belum adanya kesinambungan antara sistem 

yang disesuaikan dengan kemajuan dan tuntutan regulasi yang ada”.  

Berdasarkan uraian fenomena diatas dapat dilihat bahwa masih 

ditemukan kelemahan pada sistem informasi aset, sehingga pengelolaan 

keuangan daerah belum bisa dikatakan efektif dikarenakan laporan keuangan 

pemerintah daerah Kota Bengkulu masih mengandung berbagai kelemahan dan 

belum mampu memenuhi kualitas sistem informasi akuntansi yang baik dan 

laporan keuangan yang berkualitas.  

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan pengaruh kualitas sistem 

informasi akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan dilakukan oleh Taufik, 

dkk (2012) dengan judul “pengaruh kualitas sistem informasi terhadap kualitas 

informasi akuntansi dalam upaya meningkatkan kepuasan pengguna software 

akuntansi pada pemerintah Aceh”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kualitas informasi akuntansi. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rapina (2014) dengan judul “Faktor 

yang mempengaruhi kualitas sistem informasi akuntansi dan implikasinya pada 

kualitas informasi akuntansi’’ berdasarkan hasil penelitian didapat kesimpulan 

bahwa kualitas sistem informasi berpengaruh terhadap kualitas informasi 

akuntansi.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurendah, dkk (2015) dengan 

judul “Pengaruh sistem informasi akuntansi, sistem pengendalian intern dan 

kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas laporan keuangan daerah 
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dengan faktor eksternal sebagai pemoderasi’’ berdasarkan hasil penelitian 

didapat kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan daerah. Penelitian senada yang dilakukan 

oleh Rukmi (2013) dengan judul “Pengaruh implementasi standar akuntansi 

pemerintahan dan sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Penelitian selanjutnya  yang dilakukan oleh Yuhanis (2017) dengan judul 

“Pengaruh komitmen organisasi terhadap kualitas sistem informasi akuntansi 

dan dampaknya terhadap kualitas informasi akuntansi”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa komitmen organisasi mempengaruhi 

kualitas sistem informasi akuntansi dan kualitas sistem informasi akuntansi 

mempengaruhi kualitas informasi akuntansi.  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Agustina dan Nur (2015) 

dengan judul “Pengaruh kualitas sistem informasi dan pengetahuan akuntansi 

terhadap kualitas informasi akuntansi’’ Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara langsung variabel kualitas sistem informasi serta pengetahuan akuntansi 

secara simultan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi 

akuntansi.  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, mengenai kualitas sistem 

informasi akuntansi, dan kualitas laporan keuangan merupakan suatu hal yang 

menarik untuk diteliti. Ditambah lagi terdapat ketidakkonsistenan pada 

penelitian sebelumnya. Maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 
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judul “Pengaruh Kualitas Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Survey Pada Organisasi 

Perangkat Daerah di Kota Bengkulu”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan suatu 

rumusan masalah yaitu seberapa besar pengaruh kualitas sistem informasi 

akuntansi terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah daerah pada 

organisasi perangkat daerah di kota Bengkulu. 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya 

pengaruh kualitas sistem informasi akuntansi terhadap kualitas laporan 

keuangan  pemerintah daerah pada organisasi perangkat daerah kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan dari penelitian diatas, maka penelitian ini 

diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua pihak, diantaranya : 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan dan pemahaman yang mendalam tentang kualitas sistem informasi 

akuntansi dan kualitas laporan keuangan. 

2. Bagi Organisasi Perangkat Daerah Kota Bengkulu 

Penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan masukan dan gambaran untuk 

pemerintah daerah dalam memaksimalkan kualitas sistem informasi  
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akuntansi dan kualitas laporan keuangan pemerintah daerah dimasa yang 

akan datang. 

3. Bagi Almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebaik-baiknya oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan, baik sebagai referensi maupun sebagai 

bahan penelitian sebelumnya.  
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